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Kondisi ekonomi keluarga di wilayah pedesaan dengan dominasi pekerjaan 

sektor informal cenderung tidak stabil sehingga memerlukan kemampuan 

pengelolaan keuangan rumah tangga yang memadai. Namun, literasi keuangan 

ibu rumah tangga sebagai pengelola utama keuangan keluarga masih tergolong 

rendah. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

literasi keuangan guna memperkuat ketahanan ekonomi keluarga pada ibu-ibu 

kader dan pemuda di Kenagarian Paninggahan, Kabupaten Solok. Metode yang 

digunakan berupa penyuluhan dan edukasi partisipatif melalui pemaparan 

materi, diskusi, dan studi kasus pengelolaan keuangan keluarga. Hasil 

identifikasi awal menunjukkan peserta belum memiliki pencatatan keuangan, 

pola pengeluaran masih konsumtif, serta belum melakukan perencanaan 

keuangan jangka menengah dan panjang. Kegiatan ini meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pencatatan keuangan sederhana, penyusunan 

anggaran berbasis prioritas, dan pentingnya menabung. Ibu-ibu kader juga 

mulai berperan sebagai agen perubahan dalam menyebarkan pengetahuan 

keuangan. Program ini mendorong perubahan pola pikir dan perilaku finansial 

yang mendukung ketahanan ekonomi keluarga secara berkelanjutan. 

Family economic conditions in rural areas dominated by informal sector 

employment tend to be unstable, requiring adequate household financial 

management skills. However, financial literacy among housewives, who play a 

key role in managing family finances, remains relatively low. This community 

service program aimed to improve financial literacy to strengthen family 

economic resilience among women community cadres and youth in Kenagarian 

Paninggahan, Solok Regency. The program employed a participatory 

educational approach through financial literacy counseling, group discussions, 

and case-based learning on household financial management. Initial findings 

indicated that most participants did not keep financial records, had 

consumptive spending patterns, and lacked medium- and long-term financial 

planning. The activity improved participants’ understanding of simple financial 

record-keeping, priority-based budgeting, and the importance of saving. 

Women cadres also began acting as local change agents by sharing financial 

knowledge within their community. This program encouraged positive changes 

in financial mindset and behavior, supporting sustainable household economic 

resilience. 
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PENDAHULUAN 

Ekonomi keluarga diberbagai belahan daerah menunjukan ketidak stabilan terutama keluarga 

yang pekerjaannya informal seperti petani, buruh, pedagang atau lainnya, Kenagarian Paninggahan, 

Kabupaten Solok merupakan nagari yang penduduknya sebagian besar petani dan pedagang yang juga 
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mengalami kondisi ekonomi yang tidak stabil. Kondisi ini menyebabkan setiap keluarga memiliki 

keterbatasan dalam melakukan pengelolaan keuangan, ditambah lagi dengan kemampuan dalam 

mengelola keuangan rumah tangga secara efektif dan berkelanjutan. Banyak keluarga di kawasan ini 

bergantung pada pendapatan dari sektor informal, sehingga fluktuasi pendapatan kerap berdampak pada 

ketahanan ekonomi keluarga. Pada level rumah tangga, ibu rumah tangga sering kali memegang peran 

penting dalam mengelola anggaran keluarga, namun masih banyak yang belum menguasai keterampilan 

dasar pengelolaan finansial yang memadai. Hal ini terlihat dari sejumlah penelitian yang menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan di kalangan perempuan, termasuk ibu rumah tangga, masih relatih 

rendah (Ariefin et al., 2023; Sanparta et al., 2022a) , meskipun sudah ada tren peningkatan berkat 

berbagai program edukasi keuangan nasional.  

Rumah tangga merupakan pusat ekonomi yang terkecil, dimana yang menjadi garda terdepan 

sebagai pengelola keuangan adalah perempuan, sehingga perempuan harus mampu mengelola keuangan 

kelurga dengan bai dan tepat sehingga rumah tangga berjalan dengan baik dan sejahtera. Untuk itu di 

butuhkan kemampuan dalam mengelola keuangan yang salah satunya adalah pemahaman tentang literasi 

keuangan keluarga dan penerapannya dalam praktik pengelolaan ekonomi rumah tangga yang sehat. 

Kondisi ini berdampak langsung pada kemampuan keluarga dalam menyusun perencanaan anggaran, 

pengendalian pengeluaran, pengelolaan utang, serta penyusunan strategi menabung dan investasi 

sederhana. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perencanaan dan pengelolaan keuangan keluarga, termasuk kemampuan menyusun anggaran, mengatur 

pendapatan dan pengeluaran, serta membuat keputusan keuangan yang bijak (Indraprasta & Jakarta, 

2021; Rosliyati & Iskandar, 2022). Kemampuan dalam mengelola keuangan dengan Tingkat literasi 

keuangan yang memadai akan membawa dampak pada kekuatan dan ketahanan ekonomikeluarga yang 

berdampak pada kesejahteraan dan kebahagian dalam keluarga itu sendiri (Sanparta et al., 2022b; Yulia 

& Illahi, 2023) 

METODE  

Fokus pengabdian diarahkan pada ibu-ibu kader dan pemuda di Kenagarian Paninggahan 

kecamatan junjung sirih Kabupaten Solok karena peran strategis mereka sebagai pengelola finansial 

keluarga sekaligus sebagai agen perubahan dalam komunitas setempat. Ibu-ibu kader tidak hanya 

berperan dalam urusan domestik, tetapi juga berpotensi menyebarkan pengetahuan keuangan yang 

mereka pelajari kepada keluarga lain di lingkungan mereka. Selain itu, ibu rumah tangga yang memiliki 

akses keterampilan literasi keuangan yang lebih baik cenderung mampu menciptakan kebiasaan 

menabung yang sehat dan mengelola risiko finansial keluarga secara efektif  dengan melakukan 

pemberian pengetahuan dengan cara diskusi dan pemaparan materi yang diharapkan mampu menjadi 

motivasi dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga. 

Alasan pemilihan subjek pengabdian ini juga didukung oleh berbagai studi yang menunjukkan 

bahwa pendidikan dan pelatihan literasi keuangan mampu mengubah perilaku pengelolaan keuangan 

secara positif (Bactiar et al., 2025) termasuk peningkatan disiplin anggaran, pengurangan perilaku 

konsumtif, serta peningkatan tabungan dan perencanaan jangka panjang dalam rumah tangga. Hal ini 

penting mengingat dampak negatif dari pengelolaan finansial yang buruk, seperti meningkatnya tekanan 

ekonomi rumah tangga dan potensi konflik keluarga, masih menjadi tantangan sosial nyata di banyak 

komunitas.  

Pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memperkuat kapasitas ekonomi keluarga melalui 

peningkatan literasi keuangan ibu-ibu kader dan pemuda. Tujuan utama yang diharapkan adalah 

terbukanya akses pengetahuan praktis tentang pengelolaan keuangan keluarga yang dapat meningkatkan 

kemampuan merencanakan anggaran, memonitor pengeluaran, mengatur prioritas finansial, dan 

mengembangkan strategi menabung serta investasi sederhana. Target perubahan sosial yang diharapkan 

mencakup peningkatan stabilitas ekonomi keluarga, tumbuhnya kesadaran finansial dalam perencanaan 

hidup sehari-hari, serta berkembangnya kultur berbagi pengetahuan literasi keuangan di tingkat 

kMAsyarakat di Kanagarian Paninggahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di kenagarian paninggahan dilaksanakan melalui pendekatan 

penyuluhan dan edukasi tentang literasi keuangan, dengan melibatkan ibu-ibu kader dan pemuda sebagai 
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subjek utama sekaligus mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Proses pengabdian tidak hanya 

berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada perubahan perilaku dan pembentukan kesadaran 

kolektif terkait pengelolaan keuangan keluarga. 

Kegiatan pengabdian  diawali dengan kegiatan identifikasi kondisi awal melalui diskusi 

wawancara sederhana dengan ibu-ibu dan pemuda di kanagarian paninggahan melalui mahasiswa yang 

melakukan kegiatan kemah bakti di kanagarian tersebut. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta belum memiliki pencatatan keuangan rumah tangga yang terstruktur, pengelolaan 

pengeluaran masih bersifat konsumtif, serta minimnya perencanaan keuangan jangka menengah dan 

panjang. Dinamika awal ini menjadi dasar dalam merancang materi dan metode pelaksanaa yang 

kontekstual dan mudah dipahami. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan literasi keuangan, yang dilakukan melalui 

beberapa ragam kegiatan,penyuluhan dan edukasi literasi keuangan keluarga, meliputi pengenalan 

konsep dasar keuangan rumah tangga, perencanaan anggaran, pengelompokan kebutuhan dan keinginan, 

serta pengelolaan utang. Kegiatan ini mendapat sambutan dengan terlihatnya masyarakat yang antusias 

berdaya pada sesi diskusi partisipatif dan studi kasus, yang mendorong peserta untuk berbagi 

pengalaman dan solusi terhadap permasalahan ekonomi yang mereka hadapi sehari-hari dengan contoh-

contoh yang ada di lingkungan mereka sendiri. 

Hasil yang di dapat dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah pengetahuan akan 

pencatatan keuangan sederhana, yang diharapkan ibu-ibu kader mampu menrepkan hal tersebut dalam 

kehdupan sehari hari terutama untuk perencanaan keuangan dengan menyusun anggaran rumah tangga 

berbasis priorotas kebutuhan yang ada. Sehingga mampu merobah pola fikir masyarakat dan perubahan 

prilaku keuangan yang diharapkan mampu meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga. 

 
  

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

Hasil pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada ibu-ibu kader dan pemuda di Kenagarian 

Paninggahan menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan instrumen strategis dalam penguatan 

ekonomi keluarga, khususnya pada komunitas berbasis perempuan. Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga tidak hanya bersifat teknis-ekonomis, tetapi juga merupakan 

proses sosial yang melibatkan perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku (behavioral change). 

Literasi keuangan memang di perlukan dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga sesuai 

denga  teori yang menyatakan bahwa keterbatasan pengetahuan dan pemahaman keuangan akan 

berdampak pada rendahnya kualitas pengambilan keputusan finansial dalam rumah tangga (Lusardi & 

Mitchell, 2014). Dalam konteks ini, literasi keuangan tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi 

juga sebagai kemampuan aplikatif dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan risiko 

keuangan. 

Melalui kegiatan pengabdian yang bersifat partisipatif, terjadi peningkatan pemahaman ibu-ibu 

kader terhadap konsep dasar pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini mengonfirmasi pendekatan 

pemberdayaan masyarakat (community empowerment) yang menekankan bahwa perubahan sosial lebih 

efektif terjadi ketika masyarakat dilibatkan secara aktif sebagai subjek pembangunan, bukan sekadar 

objek intervensi (Chambers, 1997). Diskusi kelompok, praktik langsung, dan refleksi pengalaman 

menjadi sarana penting dalam mentransformasikan pengetahuan menjadi tindakan nyata. 
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Perubahan perilaku yang teridentifikasi, seperti kebiasaan mencatat pengeluaran, menyusun 

anggaran, dan mulai menabung secara rutin, menunjukkan terjadinya proses behavioral change 

sebagaimana dijelaskan dalam teori planned behavior (Ajzen, 1991). Peningkatan pengetahuan 

(attitude), dukungan sosial dari kelompok kader (subjective norms), serta kemudahan praktik pencatatan 

keuangan sederhana (perceived behavioral control) mendorong ibu-ibu kader untuk mengubah perilaku 

finansial mereka. 

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas ekonomi keluarga dan kemampuan 

mengelola tekanan finansial rumah tangga (Alie & Elanda, n.d.; Bactiar et al., 2025)). Dengan 

meningkatnya literasi keuangan, keluarga menjadi lebih siap menghadapi ketidakpastian ekonomi, 

terutama pada masyarakat yang bergantung pada sektor pendapatan informal seperti di Kenagarian 

Paninggahan. 

Salah satu temuan penting dalam pengabdian ini adalah munculnya ibu-ibu kader sebagai local 

leader dalam literasi keuangan keluarga. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori modal sosial 

(social capital), di mana kepercayaan, jaringan sosial, dan norma bersama memungkinkan terjadinya 

difusi pengetahuan dan praktik baru dalam komunitas (Putnam, 2000). Ibu-ibu kader yang aktif berperan 

sebagai rujukan dan penggerak perubahan, memperluas dampak pengabdian melampaui peserta 

langsung. 

Keberadaan kader sebagai agen perubahan juga mendukung perspektif Gender And Development 

(GAD) yang menempatkan perempuan sebagai aktor kunci dalam pembangunan ekonomi keluarga dan 

komunitas. Ketika perempuan memiliki kapasitas literasi keuangan yang memadai, mereka cenderung 

lebih mampu mengalokasikan sumber daya secara produktif dan berorientasi pada kesejahteraan jangka 

panjang keluarga (Kabeer, 2005). 

Dari proses awal hingga terjadinya perubahan sosial, pengabdian ini menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dapat berfungsi sebagai pemicu transformasi sosial berbasis komunitas. Transformasi tersebut 

tidak terjadi secara instan, melainkan melalui tahapan peningkatan kesadaran (awareness), pemahaman 

(knowledge), praktik (action), dan penguatan kolektif (collective action). Pola ini sejalan dengan teori 

transformative learning, di mana pembelajaran orang dewasa mampu mengubah cara berpikir dan 

bertindak melalui refleksi kritis terhadap pengalaman hidup sehari-hari (Mezirow, 2000). 

Temuan teoritis dari pengabdian ini menegaskan bahwa: 

1. Literasi keuangan merupakan pintu masuk efektif untuk pemberdayaan ekonomi keluarga. 

2. Pendampingan partisipatif mempercepat internalisasi pengetahuan ke dalam praktik sosial. 

3. Perempuan, khususnya ibu kader, memiliki posisi strategis dalam menciptakan perubahan sosial 

berkelanjutan. 

4. Perubahan ekonomi mikro di tingkat keluarga dapat menjadi fondasi bagi transformasi sosial di 

tingkat komunitas. 

Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya menghasilkan dampak praktis, tetapi juga 

memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model pengabdian masyarakat berbasis literasi 

keuangan dan pemberdayaan Perempuan. 

SIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Kenagarian Paninggahan menunjukkan bahwa 

literasi keuangan merupakan instrumen efektif dalam memperkuat ketahanan ekonomi keluarga, 

khususnya pada rumah tangga yang bergantung pada pendapatan sektor informal. Permasalahan awal 

berupa ketiadaan pencatatan keuangan, pola konsumsi yang belum terkontrol, serta minimnya 

perencanaan keuangan jangka menengah dan panjang dapat direspons melalui pendekatan edukasi yang 

partisipatif dan kontekstual. 

Pelaksanaan penyuluhan, diskusi, dan studi kasus mampu meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai pengelolaan keuangan rumah tangga, terutama dalam hal pencatatan keuangan sederhana, 

penyusunan anggaran berbasis prioritas kebutuhan, serta pentingnya menabung. Selain terjadi 

peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong perubahan sikap dan perilaku finansial peserta. 

Ibu-ibu kader yang terlibat menunjukkan potensi sebagai agen perubahan yang berperan dalam 

menyebarluaskan praktik pengelolaan keuangan yang lebih sehat di lingkungan masyarakat. 
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Secara umum, kegiatan ini menegaskan bahwa penguatan literasi keuangan berbasis komunitas 

dapat menjadi pintu masuk strategis dalam pemberdayaan ekonomi keluarga dan pembangunan sosial 

di tingkat nagari. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan adanya program pendampingan berkelanjutan, pelatihan 

lanjutan yang lebih aplikatif (misalnya perencanaan usaha rumahan dan pengelolaan keuangan 

produktif), serta kolaborasi dengan pemerintah nagari atau lembaga keuangan untuk memperluas akses 

masyarakat terhadap layanan keuangan formal. Pendekatan berkelanjutan ini diharapkan mampu 

menjaga konsistensi perubahan perilaku finansial dan memperkuat ketahanan ekonomi keluarga dalam 

jangka panjang. 
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